BAB V
PENUTUP

V.1 KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, didapatkan

kesimpulan sebagai berikut.

1. Tingkat keparahan korban kecelakaan lalu lintas di wilayah Kota
Yogyakarta mengalami kenaikan 4% dengan jumlah kejadian 1.367
kecelakaan. Dengan rincian 94% luka ringan, 1% luka berat dan 5%
meninggal dunia. Korban meninggal dunia berperan sebagai
pengemudi dengan menggunakan kendaraan berupa sepeda motor.

2. Variabel prediktor terbukti mempengaruhi tingkat keparahan korban
kecelakaan lalu lintas dengan syarat hasil uji parsial memiliki nilai
signifikan < 0,05. Variabel tersebut adalah jenis kendaraan lawan
dengan kategori sepeda motor, kendaraan roda 4 dan kendaraan
bermotor lebih dari roda 4. Masing-masing jenis kendaraan lawan
memiliki pengaruh meningkatnya tingkat keparahan korban dari luka
ringan, luka berat, maupun meninggal dunia sebesar 0,316 pada
sepeda motor, 0,251 pada kendaraan roda 4 dan 0,034 pada
kendaraan lebih dari roda 4. Sehingga korban kecelakaan dengan
kendaraan lawan seperti sepeda motor memiliki pengaruh lebih besar
mengalami luka ringan, luka berat, maupun meninggal, dibandingkan

dengan jenis kendaraan lawan lainnya.
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V.2 SARAN

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah :

1. Perlu adanya himbauan untuk meningkatkan kewaspadaan dalam
berkendara serta perbaikan dalam fasilitas pendukung pada ruas jalan
di Kota Yogyakarta seperti peremajaan rambu dan marka, perbaikan
jalan berlubang dan perawatan trotoar oleh Dinas Perhubungan Kota
Yogyakarta.

2. Polresta Yogyakarta perlu melakukan pencatatan data yang lebih
lengkap terkait kejadian kecelakaan seperti usia, pekerjaan,
pencatatan kondisi infrastruktur jalan, perilaku dan karakter
pengguna jalan.

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperbanyak
reverensi untuk menetukan kategori dalam variabel agar lebih
lengkap dan kemungkinan variabel tersebut berpengaruh terhadap

model.
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